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ABSTRAK
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Anahsis Badan Meteorologi Geofisika habwa Sumatera Barat dan berada pada
pertemuan dua lempeng dunia yang dapat mengalami tumbukan sehingge mengakibatkan
tsunami, Analisis ini membual warga Kota Padsng panik dan ketakutan, karena kejadizn
tsurtami di Aceh vang memakan Korban ratusan eibu jiwa, membuat tauma vang mendalam
bagi warga Kota Padang, Ancaman tsunami di Kola Padang berpotensi karena hampir 0%
penduduknya bermukim di kawasan pantai. Ada kecenderungan penduduk pindah rumah
setelah heberspa kali gempa dan iso tsunami. Hal ini menarik ntuk diteliti karena nacman
tsunami sangat menakutkan. Pertanvaon dalam penelitian im adalsh: Hagaimana respon
penduduk terhadap ancaman tsunsmi di sepanjang pantai barat Kota Padang, khususnya
kelurahan Ulak Karang Selatan? Tujusn penelitizn ini untuk mendeskripsikan pengetahuan
penduduk tentang tsunami dan Ondakan penduduk kewasan pantai Kota Padang terhadap
ancaman tsunami.

Teor dalam penelitian int adalah teori Tindzkan Sosial olel Max Weber, Manusia
dipandang schagai makhluk yang aktif dan kreatif yang mempunyai ide, gagasan, pikiran.
proumentasi dan pengelzhuan unluk mencapai tujuannya dengan memakai melode versiehen
(pemahaman yang kreatil), schinggs individu tersebut dapat menginterpretasikan tindakan
sostal, makna atou alasan dibalik tindskannye tersebut. Penelitian ini menggunekan
pendekatan  kualitatif, dengan teknik pemilihan informan perposive sampling. Kriteria
informan penduduk yang tingeal di Kelurahan Ulak Karang Selatan baik vang dibagian barat
{Pasir Ulak Karang) dan i bagian timur. Pengumpulan data digunakan seknik observasi dan
wawancara mendalam.

Diari hasil penelitian, diketahui bahwa pengetshuan informan tentang tsunami pada
umumnyn didepatkan melahn media massa. Terdapat perbednan respon antara pendoduk di
hagian barat Kelurahan Ulak Karang Selatan dengan penduduk vang di bagian timur.
Penduduk di bagian timur mempunyai respon lebih besar dibandingkan dengan penduduk di
bagian haral. Hal ini karena penduduk vang tinggal di bagian barat Kelurahan Ulak Karang
Selaan adalah penduduk asli pantai Padang, sehingpa relatif werhiasa dengan pasang surut
pantai dan ombak hesar seperti abrasi pantai.

Dalam penelitian ini juga dibshes bagaimana hubungan sosial penduduk den juga
peran keluargs fuas dengan adanyva gempa dan ancaman tsunami ini Penduduk berusaha
memperbaiki hubungan sosial mereks dengan orang lain. Umumnya, penduduk tidak terlaly
terpengaruh dengan adanva isu tsunami di Kota Padang. Hanya sebagion kecil dari penduduk
Kelurahan Ulak Karang Selatan vang pindah rumah akibat isu tsunami. korena ads angaota
keluarga mereka yang sakit. Lain halnya dengan tindakan penduduk terhadap ancaman
tsunami. Penduduk dibagian barat tidak langsung mengungsi setelah teradi sempa, mereka
terlebib dahulu mefihat ke pantai. Mereka tetap di rumah jike air laut tidak surul. Sedangkan
penduduk vang tinggal di bagian timur langsung menpevakuasikan diri ke tempat vang lehih
aman seteleh gempa, Sclain pengetabvan dan tindakan penduduk, juza dibahas 1i:n|ang
penilaian penduduk terbadap tindakan pemerintah dalam penanggulangan hencana. Pembo
Padang telah melakukan upaya-upaya pencegahan. miligasi seperti edukasi masyarakat,
pembuatan Perda Penggulangan Bencana. simulasi tsunami dan lain sebegainya.
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PENDIATIULIT AN
1.1 Latar Belakang

L.etak Indonesia vang mwan gempa dan tsunami, terschar di seluruh
malonesia. Gempa dan tsunami meneror pesisir Flores (pada 12 Desember 1992),
Banvuwangi (pada 3 Jum 1994), Biak (pada 17 Februari [996), Sulawesi Tengab
{1996). Bangeai (20005, NAD (pada 26 Desember 2004 ), WNips (2005, Jawa Baral
(pada 17 Juli 2000}, dan Bengkulu (pada 12 September 2007) Sementara iy,
pempa juza meluleh lantahkan Nabice (2004 ), Jogjakana (pada 27 Mei 2006}, dan
Solok (pada 6 Maret 2007).

Sejarah mencatat. dalam kurun waktu sctengah abad terakhiv g
puluban gempa merusak dan melancla Kawasan pesisir Indonesia, Seringnya
cempa dan tsunami o tidak terlepas dan fetak Indonesia yang memang secary
alami merupakan doerab pertemuan tiga lempeng bumi (iriple jurciion plaie
coavergence | yakni Eurasia, Samudea Pasifik dan Indo-Australia. Ketiga lempeng
i bergerak akiif cenpan kecepatan dan arah vang berbeda dalam kisaran
heberaps sentimeter  sampai dengan 12 sentimeter/tabun  (Subandono  dan
Fudimary, 2008},

Dampaknya, daerah pertemuvan terscbut sangat rawan terhadap gempa
dan tsunami. Kawasan itu tersehar mula dac pantag barat Sumaters, pantai sclatan
pulau Jawa dan Balb. pantar wara dan selatan pulau-pulauw Nusa Tengear,
Maluku. pantai utara Papua, serta hampir seluruh pantan timur dan barat Sulawesi

hagian utara.
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Dengan  demikian, pempa dan tsunami dapat datang kapan saja
waklunva tanpa dapal diprediksi dan diperkirakan, Saat ini belum wla eknologi
vang dapat meramalkan wakin akan eqadinva gempa di mosa datang secarn pasti
Jompankan dalam hitungan jam. bart atau bulan. bahkan dalam bilangan tahun pun
belum #da ahli vang mampu meramalkan walaupun mercka telah dibantu oleh
peralatan monitoring yang tereanggib sekalipun, karena ilmu pengetabuan dan
metode yang ada memang belum mampo untuk memperkirakannya

[PTEK gempa bumi berkembang sangat pesal dalam tiza dekade
terakhir ini schingpas walsupun peramalan wakionva belum bisa dilakukan etapi
para ahii dapal mengkaji wilavabh mana saja yang berpotensi bahava gempa dan
tsunami baik vang rendab. sedang. tingei. dan sangat tingel. Rarena itu upaya
vang bisa dilakukan adalah dlunf__lun mengantisipasi dan meminimalkan dampak
vang dapat ditimbulkan oleh gempa dan tsunany berdasarkan perkiraan potensi
bepcananva, Makin bunyvuk data don analisis vang dilokukan muka makin baik
prakiraan potensi bencananyva dan bagaimana carn mengantisipasinya secarn
sistematis dan optimal | Subandono dan Budiman, 20008 ).

Hampir setiap hari teciadi gempa di Indonesia. Pusat gempa dangkal
{85 Km} denpan skala vang rendab schbagaimana banvak terdapar di Pulau
Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara, Malukw dan Papua. Namun demikian. gempa-
pempa tersebut tidak semuanya bersifal merusak, Gempa vang dapat merusak
tergantung dan besar keeilnya magnitude, kedalaman pempa. jarak ke pusat

pempa. kondisi geologi, dan kondist bangunan (Subandono dan Budiman, 2008},
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PENUTUP

4.1 Kesimpulan

L,

13

Berdasarkan temuan data dilapangan dapat disimpulkan:

Menurut Parsons. tindakan manusia muncut dart kesadarannya schaga
subyek dan situasi eksternal dalam posisinya sebagai obyek. Manusia
bertindak  dipengoaruhi oleh  fantanzan alam  tersebul yaite berupa
ancaman tsunarmi.

Dalam penelitian terdapat perbedaan respon penduduk vang tinggal di
hagian barat dengan penduduk di bagian timur Kelurahan Ulak Karang
Selatan, Hal ind didasari karena dari temuan data di lapangan terdapat
perbedaan pengetahuan dan tindakan penduduk terhadap tsunami, selan
i jupa terdapat perbedaan penilaian penduduk terhadap  tindakan
pemerintah dalam penanggulangan bencana

Pada umumnya pengetahuan dan pemabaman penduoduk tentang tsunami
hanva sckedar pengertian tsupami dan gejala-gejala dari sunand
sendiri, Penduduk belum begitu paham bagaimana tsunami itu terjadi,
Umumnya, informan mendapatkan pengetahuan tentang tsunami dan
media massa, baik media cetsk maupun elektronik. Hanya sebahagian
kectl dari mercka yang mendapatkan pengetahuan tentang tsunami don
workshop vang diadakan Pemerintab dan KOGAMI (Komunitas Stags

Tsunan}
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